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Pembelajaran kooperatif adalah salah satu alternatif dalam proses pembelajaran, karena 
dalam pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk bekerja 
bersama, menyelesaikan masalah dan berpikir kritis sehingga sesuai dalam kelas 
pendidikan profesi bimbingan dan konseling khusus yang bertujuan untuk memberikan 
pemahaman tentang aturan layanan bimbingan dan konseling profesional. Investigasi 
Kelompok (GI) adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan 
kepercayaan diri siswa untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang berguna 
bagi kelompok. Selain itu juga dapat meningkatkan hubungan antar kelompok sehingga 
tercipta lingkungan belajar yang baik dan sikap positif. Hal ini merupakan pola sikap 
professional seorang konselor untuk dapat memahami, menghargai, dan mempraktikkan 
kemampuanSikap-sikap positif, yang layak menjadi panutan atau contoh bagi masyarakat. 
 




Cooperative learning is an alternative in the learning process, because cooperative learning 
is able to improve students' ability to work together, solve problems and think critically so that 
it is suitable in the special guidance and counseling professional education class which aims 
to provide an understanding of the rules of professional counseling and guidance services. 
Group Investigation (GI) is one of the cooperative learning models that can increase 
students' confidence in using knowledge and skills that are useful for the group. Besides 
that, it can also improve relationship between groups, so it can be created a good learning 
environment and a positive attitude. This is a pattern of professional attitudes of a counselor 
to be able to understand, appreciate, and practice abilities of the Positive attitudes, which 
deserve to be the role models or examples for the community. 
 
















Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang 
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga 
yang bersangkutan mampu memiliki dan memecahkan problema pendidikan yang 
dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi 
kompetensi peserta didik.  
Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang harus 
memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan 
harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di jenjang pendidikan untuk 
menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun 
yang akan datang.  
Pembelajaran menggunakan diskusi kelompok sudah sering dilakukan oleh 
pendidik, tetapi pembelajaran yang bagaimanakah yang memenuhi pembelajaran 
kooperatif yang perlu diketahui oleh pendidik? Salah satu model pembelajaran 
yang melibatkan peran serta peserta didik adalah pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu alternatif dalam proses 
pembelajaran, karena didalam pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam bekerjasama dalam memecahkan masalah dan 
berfikir kritis sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model 
pembelajaran ini membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil secara 
heterogen. Hal ini memotivasi mereka untuk berinteraksi, berdiskusi dan 
berargumentasi.  
Menurut Anita dalam Cooperative Learning (2002), situasi dalam kelas 
perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga peserta didik 
mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Dalam interaksi ini, 
akan terbentuk suatu komunitas yang memungkinkan mereka untuk memahami 
proses belajar dan memahami satu sama lain. Diharapkan, pendidik dapat 
menciptakan situasi belajar sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 
bekerjasama dalam kelompok serta mengembangkan wawasannya tentang 
pembelajaran kooperatif.  
Perkuliahan Profesi Kependidikan Khusus BK bertujuan untuk memberikan 
pemahaman tentang Kaidah-kaidah tentang: trilogi pendidik (terutama konselor 
dan guru), pengelolaan pelayanan BK berbasis kinerja, organisasi profesi BK dan 
kerjasama antar profesi; wawasan lapangan tentang aplikasi kaidah-kaidah profesi 
pendidik atau konselor dan pengelolaan pelayanannya; Perangkat organisasi 
  
 




profesi BK dan pengembangannya; Wawasan dan partisipasi dalam organisasi 
profesi BK. Sehingga dalam proses perkuliahan dituntut keaktifan, partisipasi dan 
kerjasama dalam kelompok.  
Oleh karena itu dalam proses pembelajaran pada perkuliahan Profesi 
Kependidikan Khusus BK, diperlukan penerapan model pembelajaran yang 
mampu mendorong siswa untuk aktif dan dapat meningkatkan kualitas belajar 
pada siswa. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran serta siswa 
adalah pembelajaran kooperatif metode Pembelajaran Group Investigation (GI) 
yang merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dimana pendidik dan 
peserta didik bekerjasama membangun pembelajaran. Peserta didik harus aktif 
dalam beberapa aspek selama proses perkuliahan berlangsung, sedangkan fungsi 
kelompok sebagai sarana berinteraksi dalam membentuk suatu konsep belajar.  
Metode ini memiliki 6 tahapan belajar, yaitu: (1) mengidentifikasi topik dan 
pembentukan kelompok (pendidik sebagai fasilitator); (2) merencanakan tugas 
belajar; (3) menjalankan investigasi (anggota kelompok secara individu atau 
berpasangan berusaha untuk mengumpulkan informasi, menganalisa dan 
mengevaluasi serta menarik kesimpulan); (4) menyiapkan laporan akhir (laporan 
berasal dari investigasi yang telah dilakukan, pendidik berperan sebagai penasehat 
untuk membantu memastikan setiap anggota kelompok berperan aktif; (5) 
evaluasi, pada tahap ini setiap kelompok berhak untuk mengevaluasi kinerja dan 




Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang didalamnya terdapat 
elemen-elemen yang saling terkait (Nurhadi, 2004:112-113). Elemen-elemen itu 
adalah: (1) Saling ketergantungan positif, Pembelajaran kooperatif, menciptakan 
suasana yang mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan. Hubungan 
yang saling membutuhkan inilah yang dimaksud dengan saling ketergantungan 
positif. Saling ketergantungan dalam hal mencapai tujuan, menyelesaikan tugas, 
bahan atau sumber, peran, dan hadiah; (2) Interaksi tatap muka, interaksi tatap 
muka menjadikan siswa saling tatap muka dalam kelompok sehingga dapat 
berdialog. Interaksi semacam ini penting karena siswa merasa lebih mudah belajar 
dari sesamanya; (3) Akuntabilitas individual, pembelajaran kooperatif menampilkan 
wujudnya dalam belajar kelompok. Nilai kelompok didasarkan atas rata-rata hasil 








sumbangan demi kemajuan kelompok. Penilaian kelompok yang didasarkan atas 
rata-rata penguasaan semua anggota kelompok secara individual ini disebut 
dengan akuntibilitas individual; (4) Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi, 
Ketrampilan sosial seperti rasa tenggang rasa, sikap sopan terhadap sesama, 
mengkritik ide, mandiri dan berbagai sifat lain yang bermanfaat dan menjalin 
hubungan antar pribadi tidak hanya di asumsikan tetapi secara sengaja diajarkan.  
Penelitian yang dilakukan berupa penelitian pengembangan model 
pembelajaran dan tindakan. Penelitian tindakan terikat dalam perencanaan dan 
pengimplementasian perangkat pembelajaran kontekstual (contextual teaching and 
learning).  
Teknik analisis yang digunakan dengan menggunakan metode analisis 
interaktif. Dimana setelah dianalisis kemudian diadakan pendekatan interaktif pada 
siswa yang digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan siswa selama proses 
perkuliahan. 
Populasi penelitian ini adalah siswa semester VII yang mengambil mata 
kuliah profesi kependidikan khusus BK dengan jumlah lebih kurang 150 orang. 




Penelitian ini meneliti bagaimana hubungan tingkat kecerdasan emosional 
dan perkembangan sosial siswa Kelas VII SMPN 7 Batang Hari. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif korelasional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 7 Batang hari yang berjumlah 
142 Siswa. Menurut Arikunto (2010:174) sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Teknik  pengambilan  sampel  yang  digunakan  dalam  
penelitian  ini  adalah teknik simple Random Sampel. Menurut Arikunto (2002:112) 
apabila subjek anggota populasi kurang 100 orang, lebih baik diambil semua dan 
jika jumlah subjeknya lebih besar dari 100 orang, maka dapat diambil antara 10-
25% atau lebih. Pada penelitian ini jumlah populasinya lebih dari 100 orang 
sehingga besarnya sampel akan diambil sebesar 25%. Jadi total sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah 36 orang siswa. 
Menurut sugiyono (2015:207) menjelaskan bahwa analisis data merupakan 
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
  
 




korelasional. purposive sampling, yaitu seluruh jumlah siswa yang mengambil seksi 
perkuliahan yang dibina peneliti. 
Dalam menerapkan model pembelajaran tersebut digunakan tindakan siklus 
dalam setiap pembelajaran. Pada siklus I terdiri dari tahap-tahap: perencanaan 
(menyusun instrumen), pelaksanaan (peserta didik melaksanakan investigasi dari 
sub topik yang diperoleh kemudian presentasi), observasi (implementasi 
pembelajaran GI pada siklus I belum optimal), refleksi (perbaikan agar pembelajaran 
lebih optimal). Pada siklus II tahap-tahapanya sama dengan siklus I hanya refleksi 
terhadap setiap pembelajaran berbeda, tergantung dari fakta dan interpretasi data 
yang ada pada siklus I. Tahap-tahapnya: perencanaan, pelaksanaan, observasi 
(hasil ranah afektif baik, ranah psikomotorik meningkat, ranah kognitif sudah tuntas, 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Arends (1997:121) mengemukakan enam tahap kegiatan dalam metode GI yaitu: 
(1) Mengidentifikasi topik dan pembentukan kelompok. Tahapan ini menekankan 
pada permasalahan dimana siswa meneliti, mengajukan topik dan saran. Peranan 
ini dimulai dengan setiap siswa diberikan kertas kerja dimana berisi kisi-kisi, dari 
langkah ini diharapkan siswa mampu menebak topik apa yang akan disampaikan 
siswa. Kemudian siswa yang memiliki topik yang sama dikelompokkan menjadi satu 
kelompok yang sama dalam penyelidikan nantinya. (2) Merencanakan tugas yang 
akan dipelajari. Pada tahap ini anggota kelompok menentukan sub topik yang akan 
diinvestigasi dengan cara mengisi lembar kerja yang telah tersedia serta 
mengumpulkan sumber untuk menyelesaikan masalah yang telah diinvestigasi oleh 
kelompok kecil. Kemudian setiap kelompok memberikan kontribusi kepada dosen 
untuk seluruh kelas.  (3) Melaksanakan investigasi. Siswa secara berpasangan dan 
kelompok mengumpulkan informasi, menganalisa dan mengevaluasi serta menarik 
kesimpulan. Setiap anggota kelompok memberikan kontribusi satu dari bagian 
penting yang lain untuk kelompoknya. Anggota kelompok yang lain dapat menolong 
dan mendiskusikan pekerjaannya dengan mengadakan saling tukar informasi dan 
mengimpulkan ide-ide tersebut untuk menjadi satu kumpulan. (4) Menyiapkan 
laporan akhir. Pada tahap ini merupakan tingkat pengorganisasian dengan 








suatu presentasi didepan kelas. Setiap kelompok telah menunjuk salah satu 
anggota untuk mempresentasikan tentang laporan hasil akhir penyelidikanya yang 
kemudian setiap anggotanya mendengarkan. Peran dosen disini sebagai 
penasehat membantu memastikan setiap anggota kelompok ikut andil didalamnya. 
(5) Mempresentasikan hasil akhir. Setiap kelompok telah siap memberikan hasil 
akhir didepan kelas dengan berbagai bentuk presentasi. Diharapkan dari penyajian 
presentasi yang beraneka ragam tersebut, kelompok lain dapat aktif mengevaluasi 
kejelasan dari laporan setiap kelompok dengan melakukan tanya jawab. (6) 
Mengevaluasi. Pada tahap ini siswa memberikan tanggapan dari masing-masing 
topik pengalaman aktif mereka. Guru dan siswa lain berkolaborasi mengevaluasi 





A. HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian yang sudah dilakukan sebanyak 3 (enam) kali pertemuan 
dapat digambarkan pada tabel.1 di bawah ini: 
Tabel 1: 




(Skor max: 40) 
I II III 
1 20 21 24 
2 31 28 25 
3 14 22 25 
4 23 24 28 
5 23 31 22 
6 23 30 21 
7 20 18 23 
8 19 31 22 
9 20 23 30 
10 19 28 31 
  
 





Berdasarkan rekapitulasi hasil kegiatan GI, terlihat bahwa 5 (lima) 
kelompok yang mengalami peningkatan skor pada setiap pertemuan dan 5 
(lima) kelompok lagi penurunan skor.  
Penurunan skor pada beberapa kelompok dapat disebabkan oleh; (1) 
adanya diantara siswa yang tidak aktif dalam kelompoknya maka akan 
menghambat dari pada tujuan pembelajaran; (2) siswa yang tidak cocok dengan 
anggota kelompoknya kurang bias bekerjasama dalam memahami materi 
maupun dalam menyelesaikan tugas; (3) ada siswa yang kurang memanfaatkan 





Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang didalamnya terdapat 
elemen-elemen yang saling terkait (Nurhadi, 2004:112-113). Elemen-elemen itu 
adalah: (1) Saling ketergantungan positif, Pembelajaran kooperatif, menciptakan 
suasana yang mendorong agar peserta didik merasa saling membutuhkan. 
Hubungan yang saling membutuhkan inilah yang dimaksud dengan saling 
ketergantungan positif. Saling ketergantungan dalam hal mencapai tujuan, 
menyelesaikan tugas, bahan atau sumber, peran, dan hadiah; (2) Interaksi tatap 
muka, interaksi tatap muka menjadikan peserta didik saling tatap muka dalam 
kelompok sehingga dapat berdialog. Interaksi semacam ini penting karena peserta 
didik merasa lebih mudah belajar dari sesamanya; (3) Akuntabilitas individual, 
pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar kelompok.  
Nilai kelompok didasarkan atas rata-rata hasil belajar semua anggotanya, karena 
itu tiap anggota kelompok harus memberikan sumbangan demi kemajuan 
kelompok. Penilaian kelompok yang didasarkan atas rata-rata penguasaan semua 
anggota kelompok secara individual ini disebut dengan akuntibilitas individual; (4) 
Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi, Keterampilan sosial seperti rasa 
tenggang rasa, sikap sopan terhadap sesama, mengkritik ide, mandiri dan berbagai 
sifat lain yang bermanfaat dan menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya di 








Dalam metode Group Investigation memiliki 3 konsep utama, yaitu: (1) 
penelitian (inquiry) yaitu proses dimana peserta didik dirangsang dengan 
menghidupkan pada suatu masalah. Peserta didik merasa dirinya perlu 
memberikan reaksi terhadap masalah yang dianggap perlu untuk diselesaikan. 
Masalah ini didapat dari peserta didik sendiri atau diberikan oleh pendidik; (2) 
pengetahuan yaitu pengalaman yang tidak dibawa sejak lahir namun diperoleh 
peserta didik melalui pengalaman baik secara langsung maupun tidak langsung; (3) 
dinamika kelompok, menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok 
individu yang saling berinteraksi mengenai sesuatu yang sengaja dilihat atau dikaji 
bersama dengan berbagai ide dan pendapat serta saling tukar-menukar 
pengalaman dan saling berargumentasi.  
Metode GI melibatkan peserta didik sejak perencanaan, baik dalam seleksi 
topik maupun cara mempelajarinya melalui proses investigasi yang mendalam. 
Metode ini menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan berkomunikasi yang 
baik maupun dalam ketrampilan proses kelompok (group process skill). 
Penggunaan metode GI umumnya kelas dibagi menjadi beberapa kelompok 
dengan anggota 5 sampai 6 orang anggota atau siswa dengan karakteristik yang 
heterogen. Pembagian kelompok dapat juga dilakukan berdasarkan atas 
kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. Para 
siswa memilih topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi yang mendalam 
terhadap berbagai sub topik yang dipilih kemudian menyiapkan dan menyajikan 
suatu laporan didepan kelas secara keseluruhan (Arends, 1997: 120-121). GI 
adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat membangun kerjasama 
antara dosen dan siswa dalam pembelajaran. Prosedur dalam perencanaan 
bersama didasarkan pada pengalaman masing-masing siswa, sesuai dengan 
kapasitas dan kebutuhan. Siswa aktif berpartisipasi dalam semua aspek, membuat 
keputusan untuk menetapkan arah tujuan yang mereka kerjakan. Kelompok 
berfungsi sebagai wahana dalam berinteraksi sosial. Perencanaan kelompok dapat 
menjamin keterlibatan semua siswa secara maksimal dalam penggunaan metode 
ini. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut bahwa metode GI perlu direfleksi lagi karena ditemukan 
beberapa pertemuan yang menunjukkan hasil yang belum optimal. Maka untuk itu 
perlu dilakukan lagi beberapa peninjauan ulang dalam pembentukan kelompok 
(Pembagian kelompok dapat juga dilakukan berdasarkan atas kesenangan 
berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu), jumlah kelompok 
  
 




(dengan anggota 5 sampai 6 orang anggota atau siswa dengan karakteristik yang 
heterogen) dan  bobot materi yang diberikan dengan waktu yang ada 
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